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Kisah merupakan salah satu sarana yang sering digunakan untuk 
menyampaikan pesan-pesan moral maupun keagamaan. Alquran yang 
merupakan kitab suci umat Islam dan memuat pedoman-pedoman 
kehidupan pun banyak menggunakan kisah untuk menyampaikan pesan-
pesan di dalamnya, salahsatunya yaitu kisah-kisah para Nabi. Salah satu 
kisah yang diceritakan dalam Alquran adalah kisah Nabi Hūd dan Kaum 
„Ād. Kisah tersebut dimuat dalam Alquran dengan porsi yang cukup besar, 
yaitu terdapat 85 ayat yang tersebar pada 17 surah dalam Alquran. Hal ini 
menunjukkan urgensi kisah tersebut yang sangat penting dan tetap relevan 
untuk dijadikan pelajaran bagi umat-umat setelahnya, bahkan untuk umat 
sampai akhir zaman ini, sehingga kisah tersebut diabadikan oleh Allah 
dalam Alquran. 
 Kisah-kisah yang dimuat dalam Alquran ternyata sangat sarat 
dengan unsur linguistik dan unsur seni. Hal tersebut menjadikan Alquran 
salah satu objek yang sangat menarik untuk dikaji, terutama kisah-kisah 
yang dimuat di dalamnya. Maka berdasarkan hal tersebut perlu adanya 
pengkajian terhadap kisah Nabi Hūd dan Kaum „Ād dalam Alquran, baik 
terhadap unsur linguistik maupun unsur sastranya guna memperoleh 
pemahaman yang utuh dan mendalam terhadap pesan-pesan yang 
dibawanya serta menguak kemukjizatan bahasa Alquran.  
Hasil dari penelitian ini adalah dalam al-mustawā al-ṣarfi (ranah 
morfologi) ditemukan pemakaian dua ṣigat yang berbeda dari dasar kata 
yang sama, fiʻil muḍāri’ yang bermakna māḍi,  fiʻil amr yang keluar dari 
makna dasarnya, dan lain sebagainya. Sedangkan dalam al-mustawā al-
naḥwi (ranah sintaksis), gaya yang paling populer dalam kisah Nabi Hūd 
dan Kaum „Ād adalah gaya taqdīm wa ta’khīr, al-hażf wa al-żikr, dan lain 
sebagainya. Dalam al-mustawā al-dalāli (ranah semantik) terdapat 
penggunaan sinonim, antonim dan makna konteks. Adapun dalam al-
mustawā al-taṣwīri (ranah imageri) ditemukan beragam gaya bahasa, yaitu 
tasybīh, majāz, kināyah, aliterasi, asonansi, pleonasme dan tautologi, 
prolepsis, erotesis, dan oksimoron/ṭibāq. Selain itu, ditemukan pula 
beragam gaya pemaparan dalam penceritaan kisah Nabi Hūd dan Kaum 
„Ād dalam Alquran, terdapat pula unsur-unsur kisahnya, gaya dialog, dan 
pengulangan tema-tema dalam kisah tersebut dengan redaksi yang 
berbeda-beda. 





 البحث، .القرآن في عاد وقومو السلام عليو ىود النبي قصة وأية فيالأسل حياتي، نور تاتي
يوجياكرتا  الحكومية الإسلامية بجامعة الثقافة وعلم الأدب كلية في الماجستير لدرجة يوجياكرتا،
 .٢٠١٩
 والدينية. الأخلاقية القيم من الرسالة لتبليغ تستخدم التي الوسائل من الوسيلة ىي القصة
 القصص من العديد ستخدمإ ، فيوالحياة إرشادات على يحتوي الذي المقدس المسلمين كتاب ىو القرآن
 عليو ىود النبي قصة ىي القرآن في روى التي القصص من الأنبياء. واحدة قصة منها الرسالة، لتبليغ
 1٠في  منتشرة آية 85في  موجود وىو ما، حد إلى كبير جزء في القصة نشر عاد. وتم وقومو السلام
 ستخدامهالإ صلة وذات للغاية مهمة تعتب التي القصة إلحاح مدى على يدل ىذا .القرآن في رةسو 
 كتاأو. في تعالى الله ذكرىا ولذلك، ىذا. يومنا إلى نزولها أداية من للناس كدرس
 القرآن يجعل ما ىذا الفنون.  وعناصر اللغويات أعناصر محملة أنها القرآن في القصص وكانت
 قصة دراسة الضروري من ذلك، على أناء ً  دراستو. تهم التي الأشياء أحد خاصة فيو ردةالوا والقصص
 على للحصول الأدب حيث ومن اللغويات حيث من سواء القرآن في عاد وقومو السلام عليو ىود النبي
 اللغة. ناحية من القرآن إعجاز كشف ولأجل فيو الواردة للرسائل وعميق كامل فهم
 نفس من مختلفتين تينصغ ستخدامإ الباحث وجد الصرفي المستوى في ثالبح ىذا فنتيجة
 وأما .ذلك وغير الأصلي معناه عن خارج أمر وفعل ماض، بمعنى مضارع فعل مثل: الأساسية الكلمة
 وغير ذكر و حذف ،تأخير و تقدنً ىي فيها ستخداماإ أكثرىا الباحث وجد النحوي المستوى في
 في . أماالسياقي المعانىو  والمتضادات المترادفات ستخدامإ الباحث وجد لاليالد المستوى في وأما ذلك. 
 وطباق وسجع جناسكناية و و  ومجاز تشبيو وىي اللغوية الأساليب من تعديدا وجد التصويري المستوى
 القصة عناصر ىناك ووجد القرآن، في ىود النبي إخبار في التعرض أسلوب وجد . كماذلك وغير
 مختلفة. فعل ردود مع القصة في الموضوعات وتكرار الحوار وأسلوب
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan Tesis ini 
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Agama RI dan Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 
0543b/1987, tanggal 22 Januari 1988. 
A. Konsonan Tunggal 
 
Huruf Arab Nama Huruf Latin  Nama 
ا Alif ..... tidak dilambangkan 
ب bā' B Be 
ت tā' T Te 
ث ṡā' Ṡ es titik atas  
ج Jim J Je 
ح ḥā' Ḥ ha titik bawah  
خ khā' KH ka dan ha 
د dal D De 
ذ żal Ż zet titik atas 
ر rā' R Er 
ز zai Z Zet 
س sin S Es 
x 
 
ش syin SY es dan ye 
ص ṣād Ṣ es titik bawah 
ض ḍād Ḍ de titik bawah 
ط ṭā' Ṭ te titik bawah 
ظ ẓā' Ẓ zet titik bawah 
ع ʻayn ..ʻ... koma terbalik diatas 
غ gayn G Ge 
ف fā' F Ef 
ق qāf Q Qi 
ك kāf K Ka 
ل lām L El 
م mim M Em 
ن nūn N En 
و wau W We 
ه hā' H Ha 
ء hamzah ..ʼ... Apostrof 




B. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap 
ةددعتم    ditulis mutaʻaddidah 
ةدع       ditulis ʻiddah 
Tā' marbūtah di akhir kata 
a. Bila dimatikan ditulis h 
ةمكح ditulis ḥikmah 
ةيسج ditulis jizyah 
[ketentuan ini tidak diperlukan kata-kata arab yang sudah terserap 
dalam bahasa indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya, 
kecuali bila dikehendaki lafal aslinya]. 
b. Bila dihidupkan karena berangkai dengan kata lain, ditulis t 
ةرطفنا ةبكز ditulis zakātul-fiṭrah 
C. Vokal Pendek 
____  fathah   ditulis  a 
____ kasrah  ditulis  i 
____ dammah  ditulis  u 
 
D. Vokal Panjang 
1. fathah + alif                           ditulis ā [garis diatas] 
ةيههبج    ditulis jāhiliyyah 
2. fathah+ yā' mati    ditulis ā [garis diatas]                 
ىسىت    ditulis tansā 
3. kasrah+ yā' mati  ditulis ī [garis diatas] 
ميرك    ditulis karīm 
4. dammah+ wāwu mati  ditulis ū [garis diatas] 
ضورف    ditulis furūḍ 
E. Vokal Rangkap 
xii 
 
1. fathah + yā' mati   ditulis ay   
مكىيب    ditulis bainakum 
2. fathah + wāwu mati  ditulis aw 
 لوق    ditulis qaul 
F. Vokal Pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan 
dengan Apostrof 
متوأأ   ditulis a‟antum 
ت دعأ  ditulis u‟iddat 
متركش هئن  ditulis la‟in syakartum 
G. Kata Sandang alif + lām 
1. Bila diikuti huruf qamariyah di tulis al- 
نآرقنا  ditulis al-Qur'ān 
شبيقنا  ditulis al-Qiyās 
2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, ditulis dengan menggandeng huruf 
syamsiyyah yang mengikutinya serta menghilangkan huruf l- nya. 
 ءبمسنا  ditulis as-samā‟ 
مشناص   ditulis asy-syams 
H. Huruf besar 
Huruf besar dalam tulisan latin digunakan sesuai dengan ejaan yang 
diperbarui  (EYD) 
I. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 
Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dan penulisannya. 
ضورفنا يوذ ditulis Żawil-furūḍ atau Żawī al-furūḍ 
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A. Latar Belakang Masalah  
Alquran memiliki banyak keistimewaan yang mampu memikat 
setiap pendengar atau pembacanya. Hal ini sebagaimana diungkapkan oleh 
Syihabuddin Qalyubi bahwa banyak orang yang kagum dan tertarik pada 
Alquran saat mendengar atau membacanya, akan tetapi tidak dapat 
menjelaskan apa yang menyebabkan mereka merasa tertarik dan kagum 
terhadap Alquran. Hal tersebut dikarenakan pesona Alquran sebenarnya 
bukan karena faktor dogma teologis yang mengharuskan orang beriman 
untuk mengagungkan dan mengimaninya, melainkan ada faktor inhern 
dalam teks Alquran itu sendiri. Teks Alquran memang mengandung 
sesuatu yang dapat memikat pendengar maupun pembacanya.
1
 Dengan 
demikian dapat diketahui bahwa pesona keistimewaan Alquran pada 
dasarnya terletak pada teks Alquran itu sendiri. 
Sejalan dengan penjelasan di atas, pendapat Ibn Khaldun yang 
dikutip oleh Akhmad Muzakki menyebutkan bahwa mukjizat yang 
menunjukkan kebenaran kenabian Nabi Muhammad adalah mukjizat yang 
terdapat dalam struktur wahyu itu sendiri, yaitu Alquran, ia merupakan 
mukjizat tekstual kebahasaan dan kesusastraan.
2
 Maka hal ini 
menunjukkan bahwa keistimewaan atau keunikan Alquran adalah terletak 
pada struktur gaya bahasa dan pemaparan Alquran yang mengandung nilai 
estetik dan nilai sastra yang tinggi. 
                                                          
1
Syihabuddin Qalyubi, Stilistika Alquran: Makna di Balik Kisah Ibrahim, 
(Yogyakarta: LkiS, 2009), hlm. ix. 
2
 Akhmad Muzakki & Syuhadak, Bahasa dan Sastra dalam Alquran, (Malang: 
UIN-Malang Press, 2006), hlm. 44. 
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Untuk mengungkap keindahan gaya bahasa Alquran, maka perlu ada 
suatu kajian terhadap teks Alquran. Syihabuddin Qalyubi mengutip 
pendapat Amin al-Khūlī menjelaskan bahwa studi teks Alquran adalah 
bagian dari kajian sastra Alquran (ḥaul al-Qur‟ān dan fī al-Qur‟ān). Studi 
ini tidak bisa dilepaskan dari studi bahasa dan sastra karena bahasa 
berperan sebagai mediumnya, sedangkan sastra adalah karakteristik 
pemakaian bahasa Alquran yang khas. Karakteristik ini dapat dijumpai, 
temasuk dalam kisah-kisah Alquran.
3
 Maka kajian terhadap teks Alquran 
dapat dilakukan dengan mengkaji gaya bahasanya juga gaya pemaparan 
kisah-kisah di dalamnya.  
Dalam Alquran kerap ditemukan banyak kisah, seperti kisah para 
nabi, kisah orang-orang shalih dan kisah orang-orang yang durhaka. 
Syihabuddin Qalyubi menyebutkan bahwa kisah-kisah Alquran dimuat 
dalam 35 surat dan sebanyak 1.600 ayat. Dalam pemaparan kisah, Alquran 
pun memiliki karakteristik yang khas. Pemaparan kisah dalam Alquran 
seyogianya tidak dilihat dalam perspektif kisah pada umumnya. Kisah 
dalam Alquran bukan semata-mata untuk kepuasan imajinasi, melainkan 
juga untuk menyampaikan misi religi sehingga cara pemaparannya pun 
memiliki cara yang spesifik.
4
 Hal ini menunjukkan bahwa kisah dalam 
Alquran memiliki keistimewaan atau keunikan, baik dari segi gaya bahasa 
maupun gaya pemaparannya, sehingga kisah-kisah dalam Alquran menjadi 
salah satu objek yang menarik untuk dikaji. 
Penggunaan gaya bahasa yang unik dan gaya pemaparan yang khas 
dalam Alquran tidak hanya dimaksudkan untuk keindahan struktur semata, 
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 Syihabuddin Qalyubi, Stilistika Alquran: Makna di Balik Kisah Ibrahim..., 
hlm. ix. 
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akan tetapi ada maksud atau efek yang hendak disampaikan untuk 
memperkuat makna dan mempengaruhi pembaca atau pendengarnya. 
Akan tetapi, banyak orang yang tidak memahami faktor keindahan bahasa 
Alquran beserta efek yang dimaksudkan dari penggunaan suatu gaya 
bahasa atau gaya pemaparan kisah di dalamnya. Hal ini tentu memerlukan 
suatu pemecahan, karena Alquran sebagai petunjuk dan pedoman 
kehidupan
5
 tentu tidak hanya untuk dibaca, akan tetapi untuk dipahami 
dan kemudian diamalkan dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, al-
Qaṭṭan menyebutkan bahwa Alquran adalah mukjizat Islam yang abadi, 
akan tetapi sebuah kemajuan ilmu tidak akan berkembang secara 
signifikan jika manusia tidak menyelami kemukjizatannya.
6
 Pemahaman 
terhadap ayat-ayat Alquran termasuk pemahaman terhadap makna di balik 
penggunaan gaya bahasa atau gaya pemaparan kisah di dalam Alquran 
menjadi hal yang perlu dikaji secara mendalam guna memberi pemahaman 
secara utuh mengenai makna-makna yang disampaikan di dalamnya.  
Untuk melakukan pengkajian terhadap gaya bahasa Alquran maupun 
gaya pemaparan dalam kisah-kisah Alquran, diperlukan seperangkat ilmu, 
yaitu stilistika, yang bisa diterapkan untuk mengetahui gaya bahasa dan 
gaya pemaparan kisah dalam Alquran beserta makna atau efek yang 
dimaksudkan dari penggunaan gaya bahasa tersebut. Senada dengan apa 
yang dinyatakan oleh al-Qaṭṭan bahwa ilmu stilistika merupakan salah satu 
kajian ilmu yang bisa dikatakan sebagai cara yang signifikan dalam 
membongkar kemukjizatan Alquran melalui pemilahan kata dan gaya tutur 
bahasanya yang khas dan unik. Selain itu, apabila merujuk pada kelahiran 
stilistika itu sendiri bahwa kemunculan stilistika pada tradisi keilmuan 
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Arab dilatarbelakangi oleh apresiasi sastrawan-sastrawannya terhadap 
puisi, pidato dan ayat-ayat Alquran.
7
 Maka berdasarkan hal tersebut, ayat-
ayat Alquran merupakan salah satu fokus kajian yang menarik dan relevan 
untuk dianalisis dengan pendekatan stilistika. 
Berdasarkan pemaparan di atas, penulis ingin menelaah lebih 
mendalam mengenai kekhasan gaya bahasa dan gaya pemaparan kisah 
dalam Alquran, agar penelitan ini lebih terfokus, maka penelitian ini akan 
dibatasi pada kisah Nabi Hūd dan kaumnya (Kaum „Ād) dalam Alquran. 
 Nabi Hūd adalah seorang nabi yang diutus oleh Allah kepada suatu 
kaum yang bernama Kaum „Ād. Nabi Hūd menyerukan dakwah kepada 
kaumnya, akan tetapi mereka termasuk pada kaum yang membangkang, 
sehingga Allah menurunkan azab kepada mereka (Kaum „Ād). Kisah 
tersebut menorehkan pesan yang mendalam bagi manusia dari zaman ke 
zaman, bahkan relevan dengan realita di zaman modern ini. 
Pembangkangan manusia dan akibat dari kedurhakaan manusia terhadap 
perintah Allah sudah sangat jelas. Hal tersebut dapat kita saksikan di 
zaman modern ini bahwa sudah begitu jelas banyak pembangkangan 
manusia terhadap perintah Allah, dalam kata lain maraknya manusia yang 
gemar mengumbar maksiat, yang kemudian hal tersebut kerap dianggap 
sebagai salah satu sebab datangnya teguran dari Allah yaitu berupa 
bencana-bencana alam yang besar dan sampai menewaskan ratusan 
bahkan ribuan orang dalam sekejap. Jika direnungi secara mendalam, hal 
ini hampir serupa dengan kejadian yang menimpa Kaum „Ād terdahulu, 
akibat pembangkangan mereka atas dakwah Nabi Hūd untuk beribadah 
dan bertakwa kepada Allah, mereka ditimpa angin yang sangat kencang 
dan sangat dingin hingga mereka semua dimusnahkan. Selayaknya kisah 
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Nabi Hūd dan Kaum „Ād yang diceritakan dalam Alquran tersebut 
dijadikan pelajaran karena dalam kisahnya terdapat pesan yang relevan 
untuk dijadikan pengingat bagi setiap generasi kehidupan manusia di 
bumi, bahkan sampai akhir zaman. Oleh karena itu, Allah telah 
mengabadikan kisah tersebut dalam Alquran dengan porsi yang cukup 
besar dan kronologi yang memikat. Hal ini menjadi salah satu alasan 
ketertarikan peneliti untuk mengkaji kisah Nabi Hūd dan Kaum „Ād dalam 
Alquran. 
Kisah Nabi Hūd dan Kaum „Ād dalam Alquran terdiri dari beberapa 
fragmen, yaitu: gambaran negeri Kaum „Ād, pengutusan Nabi Hūd, 
dakwah Nabi Hūd, pembangkangan Kaum „Ād, akhir kisah Nabi Hūd dan 
Kaum „Ād yaitu berupa balasan (azab) Allah kepada Kaum „Ād dan 
penyelamatan Nabi Hūd beserta orang-orang beriman yang bersamanya.  
Semua fragmen tersebut terdapat dalam 85 ayat yang tersebar pada 
17 surah dalam Alquran. Berbeda dengan kisah Nabi Yusuf, misalnya, 
yang hanya dipaparkan dalam satu surah saja, begitu pula kisah Aṣḥāb al-
Kahfi, kisah Luqmān, hanya dimuat dalam satu surah dalam Alquran. 
Adapun kisah Nabi Hūd dan Kaum „Ād tersebar di beberapa surah dalam 
Alquran, sehingga hal ini menjadi daya tarik bagi peneliti untuk 
melakukan kajian terhadap kisah tersebut.   
Pengulangan kisah Nabi Hūd dan Kaum „Ād tersebut dalam Alquran 
tetap mempertahankan nilai substansi yang setara pada setiap 
pengulangannya, akan tetapi ditampilkan dengan kesan dan inspirasi yang 
berbeda-beda, hal ini dapat dilihat dengan adanya penambahan atau 
pengurangan kata atau kalimat, atau diungkap dengan redaksi kalimat 
yang baru, atau dengan rangkaian kata yang belum pernah dituangkan 
pada tempat yang lain. Semua hal tersebut menuju pada suatu kesimpulan 
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bahwa Alquran atau kisah-kisah dalam Alquran bukanlah buatan manusia 
atau seorang nabi, melainkan diciptakan dan disusun oleh Allah Swt..
8
 
Berdasarkan pembacaan dan penelaahan peneliti terhadap ayat-ayat 
kisah Nabi Hūd dan kaum‟Ād dalam Alquran, ditemukan beragam 
fenomena kebahasaan yang mencakup aspek morfologi, sintaksis, 
semantik, dan imageri, serta gaya pemaparannya yang khas.  
Untuk mengkaji beragam fenomena kebahasaan tersebut, peneliti 
menggunakan teori stilistika yang dirumuskan oleh Syihabuddin Qalyubi 
yaitu meliputi lima al-mustawayāt al-uslūbiyyah atau ranah kajian 
stilistika yaitu al-mustawā al-ṣauti (filologi), al-mustawā al-ṣarfi 
(morfologi), al-mustawā al-naḥwi (sintaksis), al-mustawā al-dalāli 
(semantik), dan al-mustawā al-taṣwīri (imageri). 9  Akan tetapi, dalam 
penelitian ini tidak akan mengkaji al-mustawā al-ṣauti (filologi), karena 
untuk memfokuskan kajian serta menyesuaikan dengan data penelitian 
yang ditemukan oleh peneliti. Adapun untuk mengkaji gaya pemaparan 
kisahnya, peneliti menggunakan teori yang diusung oleh Sayyid Quṭb10 
yang menekankan kajian terhadap kisah-kisah Alquran pada beberapa 
aspek, yaitu gaya pemaparan kisah, gaya dialog, dan gaya pengulangan 
(repetisi) kisah. 
Adapun salah satu contoh gaya bahasa yang terdapat dalam kisah 
Nabi Hūd dan Kaum „Ād adalah gaya bahasa prolepsis11, seperti terdapat 
dalam QS. al-Żāriyāt [51]: 41 berikut ini:  
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يَش  َييَؼ اَِ ًُ ِٓٱ َحِيّرلٱ 
 
ى  ًَ ِيلَؽ 
Dan juga pada (kisah) „Ād ketika Kami kirimkan kepada 
mereka angin yang membinasakan. 
Ungkapan wa fī „ādin (dan pada kisah Kaum „Ād) merupakan 
ungkapan yang ditampilkan secara menyendiri di awal kalimat. Kata 
tersebut diungkapkan di awal sebagai pendahuluan terhadap cerita Kaum 
„Ād yang diceritakan setelahnya. Gaya bahasa ini digunakan untuk 
memberikan efek tertentu yaitu untuk membuat pendengar atau pembaca 
menjadi “penasaran”12 ingin segera mengetahui kisah yang terjadi pada 
Kaum „Ād, dan hal ini menjadikan adanya kesiapan pada diri pendengar 
atau pembaca untuk mengetahui isi kisah tersebut. 
Dari analisis di atas, dapat diketahui bahwa penggunaan gaya bahasa 
prolepsis pada ayat tersebut tidak hanya digunakan untuk tujuan 
keindahan atau keunikan struktur semata, tetapi juga untuk memberikan 
efek agar memicu adanya penerimaan atau perhatian yang besar dari para 
pembaca atau pendengar terhadap kisah yang terjadi pada kaum ‟Ād. Hal 
ini merupakan salah satu wujud keistimewaan gaya bahasa Alquran. Maka 
dengan adanya kajian tersebut dapat mengungkap kemukjizatan bahasa 
Alquran.  
Selain gaya bahasa prolepsis seperti  yang telah dicontohkan di atas, 
dalam kisah Nabi Hūd dan Kaum „Ād juga digunakan beragam gaya 
bahasa lainnya dalam berbagai ranah, yaitu al-mustawā al-ṣarfi 
(morfologi), al-mustawā al-naḥwi (sintaksis), al-mustawā al-dalāli 
(semantik), dan al-mustawā al-taṣwīri (imageri). Selain itu, pemaparan 
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kisah Nabi Hūd dan Kaum „Ād yang khas juga menjadi bagian penting 
yang akan dikaji dalam penelitian ini. 
Inti yang ingin dijelaskan dari penelitian ini adalah bahwa 
penggunaan gaya bahasa dan gaya pemaparan yang khas dalam kisah Nabi 
Hūd dan Kaum „Ād yang akan dikaji dari ranah-ranah kajian stilistika, 
seluruhnya saling berkaitan dan membuktikan hal-hal sebagai berikut: 1) 
penggunaan atau penyusunan bahasa dalam Alquran tidak hanya ditujukan 
untuk keindahan struktur semata, tetapi juga untuk menguatkan makna-
makna yang dikandungnya dan memberikan efek tertentu kepada para 
pembaca atau pendengarnya; 2) kekhasan gaya bahasa dan gaya 
pemaparan kisah dalam Alquran dengan efek tertentu yang dimaksudkan 
di dalamnya, ini menunjukkan salah satu kemukjizatan Alquran, sehingga 
hal ini dapat memperkuat kebenaran firman Allah yang menjelaskan 
bahwa tidak akan ada satu makhluk pun yang dapat menciptakan satu 
surah atau satu ayat pun yang dapat menandingi Alquran
13
.  
B. Rumusan Masalah 
Pembahasan dalam penelitian ini dibatasi dengan kisah Nabi Hūd 
dan Kaum „Ād dalam Alquran yang tersebar dalam 17 surah. Adapun 
rumusan masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Apa saja dan bagaimana stilistika unsur-unsur pembentuk wacana 
kisah Nabi Hūd dan Kaum „Ād dalam Alquran? 
2. Bagaimana stilistika pemaparan kisah Nabi Hūd dan Kaum „Ād 
dalam Alquran? 
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C.   Tujuan dan Manfaat Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian 
ini adalah sebagai berikut:  
1. Mengetahui unsur-unsur pembentuk wacana kisah Nabi Hūd dan 
Kaum „Ād dalam Alquran. 
2. Mengetahui pemaparan kisah Nabi Hūd dan Kaum „Ād dalam 
Alquran. 
 Adapun manfaat dari penelitian ini adalah :  
1. Mengungkap dan menjelaskan kemukjizatan bahasa Alquran 
melalui pengkajian terhadap gaya bahasa dan gaya pemaparan 
kisah di dalamnya, khususnya kisah Nabi Hūd dan Kaum „Ād, 
guna membongkar sisi-sisi yang menjadi daya tarik pada teks 
Alquran itu sendiri, sehingga dapat diketahui dan dipahami oleh 
para pembaca maupun para pengkaji Alquran.  
2. Memperkaya referensi kajian stilistika terhadap Alquran yang 
aplikatif, sehingga dapat menjadi acuan bagi penelitian 
selanjutnya, baik dalam bidang linguistik, maupun studi Alquran. 
D. Tinjauan Pustaka 
Setelah melalukan telaah pustaka, peneliti belum menemukan 
penelitian terkait kisah Nabi Hūd dan Kaum „Ād. Adapun kajian terhadap 
kisah dalam Alquran dengan menggunakan analisis stilistika telah banyak 
dilakukan, di antaranya yaitu: 
Pertama, Stilistika Kisah Lūṭ dalam Alquran. Penelitian tersebut 
adalah tesis yang ditulis oleh Tika Fitriyah pada tahun 2015, Program 
Studi Agama dan Filsafat, Konsentrasi Ilmu Bahasa Arab, UIN Sunan 
Kalijaga Yogyakarta. Dalam penelitian tersebut dikaji mengenai stilistika 
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unsur-unsur pembentuk wacana kisah Luth dalam Alquran dan stilistika 
pemaparan kisah Lūṭ dalam Alquran. 
Kedua, Pola Pemaparan Kisah Nabi Sulaiman dalam Alquran 
(Kajian Stilistika Kisah Alquran). Penelitian ini merupakan tesis yang 
ditulis oleh Shofa Aulia Kumala pada tahun 2018, Universitas Negeri 
Yogyakarta. Aspek yang dikaji dalam penelitian ini adalah deskripsi 
teknik pemaparan kisah, penyajian unsur kisah, pengulangan kisah, seni 
penggambaran kisah, dan gaya bahasa yang terdapat pada kisah Nabi 
Sulaiman dalam Alquran. 
Ketiga, Kisah Nuh dalam Alquran (Analisis Stilistika). Penelitian ini 
merupakan tesis yang ditulis oleh Musyarafah pada tahun 2013. Aspek 
yang dikaji dalam penelitian ini adalah gaya bahasa yang digunakan dalam 
kisah Nuh dalam Alquran yang terdiri dari gaya retoris dan kiasan, juga 
silistika unsur pembentuk yang terdiri dari leksikal dan gramatikal. 
Keempat, Kisah Nabi Musa dalam Perspektif Studi Stilistika 
Alquran. Penelitian ini merupakan tesis yang ditulis oleh Moh. Fahrur 
Rozi pada tahun 2010, IAIN Sunan Ampel Surabaya. Aspek yang dikaji 
dalam penelitian ini adalah gaya pemaparan kisah Nabi Musa dalam 
Alquran dalam perspektif studi stilistika Alquran serta pengulangan kisah 
Nabi Musa dalam Alquran. 
Kelima, buku yang ditulis oleh Syihabuddin Qalyubi dengan judul 
“Stilistika Alquran: Makna di Balik Kisah Ibrahim”. Buku ini merupakan 
hasil penelitian dalam disertasi, diterbitkan oleh LkiS pada tahun 2009. Di 
dalamnya memuat penjelasan mengenai kekhasan bahasa kisah Ibrahim 
dalam Alquran yang meliputi kajian terhadap unsur pembentuk wacana 





Berdasarkan hasil telaah peneliti terhadap penelitian-penelitian kisah 
Alquran dengan pendekatan stilistika, belum ditemukan penelitian 
stilistika terhadap kisah Nabi Hūd dan Kaum „Ād dalam Alquran, 
meskipun pisau analisis yang digunakan sama, yaitu stilistika, namun 
objek yang dianalisis pada penelitian ini berbeda dengan penelitian-
penelitian tersebut. Selain itu, secara umum terdapat pula perbedaan-
perbedaan pada analisisnya, ada yang hanya mengkaji aspek gaya 
bahasanya saja, ada yang hanya mengkaji aspek pemaparan kisahnya saja, 
dan ada pula yang membahas permasalahan keduanya seperti pada 
penelitian ini, akan tetapi menggunakan teori stilistika yang berbeda, 
seperti merujuk pada teori stilistika Indonesia (teori Gorys Keraf dan 
Burhan Nurgiantoro) yang diterapkan pada teks Arab. Maka berdasarkan 
hal tersebut, pada penelitian ini akan dilakukan pengkajian terhadap 
fenomena gaya bahasa sekaligus kekhasan gaya pemaparan dalam kisah 
Nabi Hūd dan Kaum „Ād dalam Alquran dengan menggunakan stilistika 
Arab yang dikembangkan oleh Syihabuddin Qalyubi dan stilistika kisah 
yang diusung oleh Sayyid Quṭb.  
E. Kerangka Teori  
1. Stilistika/'Ilm al-Uslūb 
Stilistika (stylistic) adalah ilmu tentang gaya, sedangkan stil (style) 
secara umum adalah cara-cara yang khas, bagaimana segala sesuatu 
diungkapkan dengan cara-cara tertentu, sehingga tujuan yang 
dimaksudkan dapat dicapai secara maksimal.
14
 Maka secara sederhana 
stilistika adalah ilmu yang mengkaji gaya atau cara yang khas yang 
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digunakan dalam mengungkapkan suatu gagasan atau perasaan melalui 
bahasa. 
Aminuddin mengungkapkan bahwa gaya bahasa merupakan cara 
yang digunakan pengarang dalam memaparkan gagasan sesuai dengan 
tujuan dan efek yang ingin dicapainya.
15
 Begitu juga disebutkan oleh 
Sudjiman bahwa dalam menyampaikan konsep yang ada di benak penutur, 
pembicara atau penulis menggunakan bahasa sebagai medianya dengan 
menggunakan suatu cara. Cara ini bisa dikenal dengan gaya bahasa.
16
 
Artinya, gaya bahasa merupakan cara yang khas dalam mengungkapkan 
suatu makna atau pikiran untuk menciptakan efek tertentu, baik efek 
secara praktis dalam percakapan biasa maupun efek estetis dalam sebuah 
karya sastra.  
Dalam khazanah keilmuan Arab, gaya bahasa dikenal dengan uslūb, 
yaitu berasal dari kata salaba – yaslubu – salban yang berarti merampas, 
merampok dan mengupas. Kemudian terbentuk kata uslūb yang berarti 
jalan.
17
 Dalam pengertian umum, uslūb adalah cara menulis, memilih dan 
menyusun kata untuk mengungkap makna tertentu, sehingga mempunyai 
tujuan dan pengaruh yang jelas. Definisi dari uslūb adabi sangat berbeda 
dengan uslūb „ilmi, karena uslūb adabi yaitu bahasa emosi atau perasaan, 
sementara uslūb „ilmi ialah bahasa rasio dan ilmiah bersifat tegas.18 
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Adapun stilistika dalam tradisi Arab disebut dengan 'ilm al-uslūb 
atau al-uslūbiyyah.  Sebagian linguis Arab ada yang menganggap sama 
antara 'ilm al-uslūb atau al-uslūbiyyah,  namun ada juga yang 
membedakan antara keduanya.  Dalam menganalisis teks, 'ilm al-uslūb 
cukup dibatasi pada ranah linguistik (leksikal, fonologi,  morfologi,  
sintaksis,  dan semantik). Sedangkan al-uslūbiyyah, selain mengkaji pada 
tataran linguistik, juga mengkritisi gaya bahasanya sesuai dengan metode 
kritik yang populer. Namun demikian,  tampaknya perbedaan itu sangat 
sedikit dan dalam berbagai aspek kedua istilah itu memiliki kesamaan.
19
 
Maka pada dasarnya 'ilm al-uslūb atau al-uslūbiyyah sama-sama mengkaji 
gaya bahasa yang digunakan untuk mengungkapkan makna dengan 
penyusunan atau pemilihan kata yang khas.  
Adapun ranah kajian stilistika/'ilm al-uslūb telah banyak dibahas 
oleh para ahli stilistika, di antaranya yaitu Muhammad „Abd al-Mun„im 
Khafaji mengutip pendapat Abrams menyebutkan bahwa karakteristik 
kajian stilistika di antaranya adalah membahas aspek-aspek berikut: 
fonologi (ṣawtiyah), leksikologi (mu„jamiyah), gramatika (jumliyah), dan 
penggunaan gaya bahasa (balāgiyah), seperti metafora, simile, 
personifikasi, metonimi, dan sebagainya.
20
 
Selain Khafaji, Yūsuf Abū al-„Addūs dalam buku al-Uslūbiyyah al-
Ru‟yah wa al-Taṭbīq juga membahas ranah kajian stilistika yaitu al-
mustawā al-ṣauti (ranah fonologi), al-mustawā al-naḥwi (ranah sintaksis), 
al-mustawā al-dalāli (ranah semantik), dan al-mustawā al-taṣwīri (ranah 
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 Kemudian Syihabuddin Qalyubi merumuskan ranah kajian 




a.  al-Mustawā al-Ṣauti (ranah fonologi)  
b. al-Mustawā al-Ṣarfi (ranah morfologi)  
c. al-Mustawā al-Naḥwi atau al-Tarkībi (ranah sintaksis)  
d. al-Mustawā al-Dalāli (ranah semantik)  
e. al-Mustawā al-Taṣwīri (ranah imageri) 
Syihabuddin Qalyubi menambahkan penjelasan bahwa pengunaan 
ranah analisis uslūbiyyah tersebut tergantung pada genre objek analisis. 
Semisal pada genre sya'ir (puisi), ranah analisis yang dominan adalah al-
mustawā al-ṣauti (ranah fonologi), sedangkan pada genre naṡr (prosa), 
ranah analisis fonologi jarang digunakan. Tetapi jika kelima ranah tersebut 
dapat diaplikasikan seluruhnya, maka itu akan lebih baik. Berdasarkan 
penjelasan tersebut, dalam penelitian ini tidak akan mengkaji al-mustawā 
al-ṣauti (filologi), karena untuk memfokuskan kajian serta menyesuaikan 
dengan data penelitian yang ditemukan oleh peneliti yang mayoritas 
berbentuk naṡr (prosa), sehingga aspek bunyi tidak begitu menonjol. 
2. Stilistika Alquran  
Merujuk pada pengertian stilistika, dalam kamus linguistik 
disebutkan bahwa stilistika adalah ilmu yang menyelidiki bahasa yang 
dipergunakan dalam karya sastra; ilmu interdisipliner antara linguistik dan 
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 Dengan demikian, stilistika Alquran dapat diartikan 
sebaga ilmu yang mengkaji gaya bahasa yang digunakan dalam Alquran. 
Syihabuddin Qalyubi menyebutkan bahwa stilistika Alquran adalah 
ilmu yang menyelidiki bahasa yang dipergunakan dalam sastra Alquran. 
Kajian stilistika Alquran berfokus pada bagaimana Alquran menggunakan 
bahasa, apakah ciri khasnya, dan bagaimana efek dari penggunaan al-
mustawayāt al-uslūbiyyah (aspek-aspek analisis stilistika) pada ayat-ayat 
Alquran.
24
 Maka dapat disimpulkan bahwa kajian stilistika Alquran 
berfokus pada gaya bahasa yang digunakan dalam Alquran beserta efek 
dari penggunaan gaya bahasa tersebut dalam Alquran dari seluruh ranah 
kajian stilistika.  
3. Stilistika Kisah dalam Alquran 
Menurut Aḥmad Khalafullah, kisah merupakan bagian dari seni dan 
sastra.
25
 Kisah merupakan salah satu media untuk menyampaikan ajaran-
ajaran dan nilai-nilai yang terdapat dalam Alquran, bahkan kisah dalam 
Alquran memiliki keistimewaan yang khas dibanding dengan kisah 
lainnya. Kisah dalam Alquran seolah tidak dibatasi oleh tujuan agama 
maupun tujuan kesusastraan. Keindahan sastranya justru menjadi salah 
satu tujuan untuk menimbulkan pengaruh pada jiwa dan hati.
26
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 Harimurti Kridalaksana, Kamus Linguistik, (Jakarta: Gramedia Pustaka 
Utama, 1983), hlm. 157.  
24
 Syihabuddin Qalyubi, „Ilm al-Uslūb: Stilistika Bahasa dan Sastra Arab..., 
hlm. 87.  
25
 Muḥammad Aḥmad Khalafullah, al-Fann al-Qaṣaṣ fī al-Qur‟ān, (Kairo: 
Maktabah al-Nahḍah al-„Ilmiyyah, 1951), hlm. 401.  
26
 Ṣalāḥ al-Dīn, al-Sūrah al-Adābiyyah, (Kairo: Asyirakah al-Miṣriyyah, 1995), 
hlm. 97.   
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Syihabuddin Qalyubi menyebutkan bahwa yang dimaksud dengan 
stilistika kisah dalam Alquran adalah analisis penggunaan bahasa pada 
kisah dalam Alquran. Ada perbedaan penggunaan bahasa Alquran dengan 
pada umumnya, terutama pada ṭarīq al-sardi al-qaṣaṣiy (metode narasi 
kisah).
27
 Maka stilistika kisah dalam Alquran berfokus pada penggunaan 
bahasa dan metode pemaparan kisah dalam Alquran 
Adapun ranah kajian stilistika kisah dalam Alquran merujuk pada 
teori Sayyid Quṭb 28  yaitu menekankan kajian terhadap kisah-kisah 
Alquran pada beberapa aspek berikut; gaya pemaparan kisah, gaya dialog, 
dan gaya pengulangan (repetisi) kisah. 
F. Metode Penelitian 
Dilihat dari aspek sumber data yang digunakan, penelitian yang akan 
peneliti lakukan adalah penelitian pustaka (library research) yang 
memusatkan kajiannya pada data-data pustaka. 
1. Jenis Penelitian  
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Yaitu 
penelitian yang menuturkan, menganalisis dan memfokuskan kajiannya 
terhadap penunjukan makna, deskriptif, dan penempatan data pada 
konsepnya masing-masing dalam bentuk kata-kata bukan angka.
29
 Maka 
dari itu penelitian ini akan menggambarkan bagaimana unsur-unsur 
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 Syihabuddin Qalyubi, „Ilm al-Uslūb: Stilistika Bahasa dan Sastra Arab..., 
hlm. 94. 
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Syihabuddin Qalyubi, Makna di Balik Kisah Ibrahim…, hlm. 23.  
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pembentuk wacana dan proses penyajian kisah Nabi Hūd dan Kaum „Ād 
dalam Alquran. 
Untuk mencapai hasil yang komprehensif dan sistematis, peneliti 
menyusun beberapa metode yang diperlukan untuk mencapai hasil yang 
diharapkan. Metode penelitian ini terbagi menjadi tiga tahap, yaitu tahap 




2. Sumber Data  
Sumber data dibagi menjadi dua bagian, yaitu primer dan sekunder. 
Data primer yaitu data yang berdasar dari sumber asli atau sumber pokok. 
Dalam penelitian ini yang menjadi sumber data primer adalah kisah Nabi 
Hūd dan Kaum „Ād dalam Alquran. Adapun data sekunder adalah sumber 
pendukung yang terdiri dari berbagai buku, tafsir, dan sumber-sumber 
lain yang erat kaitannya dengan kisah Nabi Hūd dan Kaum „Ād juga 
terkait stilistika. 
3. Objek Penelitian  
Objek penelitian dibagi menjadi dua, yaitu objek formal dan objek 
material. Objek formal adalah aspek atau sudut pandang suatu ilmu dalam 
melihat suatu objek penelitian. Sedangkan objek material adalah benda 
atau hal yang menjadi objek atau bidang penelitian.
31
 Dalam penelitian 
ini, stilistika merupakan objek formal yang memandang dengan tajam 
objek material yang dikaji, yaitu fenomena kebahasaan kisah Nabi Hūd 
dan Kaum „Ād dalam Alquran.  
                                                          
30
 Mahsun, Metode Penelitian Bahasa..., hlm. 120. 
31
 Sudaryanto, Metode dan Analisis Bahasa, (Yogyakarta: Duta Wacana Press, 
1993), hlm. 133.  
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4.  Tahap Penyediaan Data  
Metode penyediaan data dalam penelitian ini menggunakan metode 
simak dengan teknik dasar berupa teknik sadap dan lanjutan yaitu teknik 
simak bebas libat cakap dan catat.
32
 Dengan tiga teknik tersebut, peneliti 
menyadap penggunaan bahasa dalam kisah Nabi Hūd dan Kaum „Ād, 
dengan cara membaca dengan teliti ayat-ayat tentang kisah Nabi Hūd dan 
Kaum „Ād. Kemudian peneliti menyimak penggunaan bahasa atau 
pemilihan kata yang digunakan dalam kisah tersebut tanpa ikut terlibat 
dalam kisah atau dialognya karena peneliti berperan sebagai pengamat dan 
penyadap. Kemudian yang terakhir, penulis mencatat beberapa data yang 
ditemukan dari hasil pengamatan dan penyadapan yang sesuai dengan 
tujuan penelitian ini dilakukan. 
4. Tahap Analisis Data   
  Tahap ini adalah tahap inti dalam proses penelitian. Secara umum 
langkah analisis stilistika Arab yang paling poluler adalah al-ikhtiyār wa 
al-inḥirāf (preferensi dan deviasi). Dalam penelitian ini, peneliti 
menggunakan empat ranah analisis stilistika, yaitu al-mustawā al-ṣarfi 
(ranah morfologi), al-mustawā al-naḥwi (ranah sintaksis), al-mustawā al-
dalāli (ranah semantik), dan al-mustawā al-taṣwīri (ranah imageri). Dalam 
hal ini peneliti tidak memasukkan ranah fonologi dalam analisis dengan 
tujuan untuk memfokuskan penelitian dan menyesuaikan dengan data 
yang ditemukan oleh peneliti.  
Oleh karena itu, maka peneliti akan mengkaji penggunaan kata atau 
struktur kalimat yang terdapat dalam kisah Nabi Hūd dan Kaum „Ād 
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dengan bantuan pendekatan morfologi, sintaksis, semantik dan imageri 
agar dapat terlihat dengan jelas efek atau maksud dari pemilihan kata atau 
struktur tertentu yang terdapat dalam kisah tersebut. Selain empat ranah 
tersebut, peneliti juga akan mengkaji gaya pemaparan kisah Nabi Hūd dan 
Kaum „Ād dalam Alquran.   
6.  Tahap Penyajian Hasil Analisis Data  
Tahap penyajian hasil analisis data ini adalah tahap terakhir dari 
proses penelitian. Dalam tahap ini, peneliti melaporkan hasil temuannya 
secara tertulis dengan menggunakan kata-kata, bukan angka maupun 
simbol.  
G. Sistematika Penulisan 
Untuk mendapatkan hasil yang sistematis dan mudah dipahami, 
penelitian ini akan dibagi menjadi lima bab, yaitu sebagai berikut: 
Bab pertama yaitu pendahuluan yang meliputi: latar belakang 
masalah; rumusan masalah; tujuan dan manfaat penelitian; tinjauan 
pustaka; kerangka teori; metode penelitian; dan sistematika penulisan. Bab 
ini merupakan dasar dari penelitian yang akan dilakukan dan dasar 
pembahasan dari bab-bab yang akan ditulis selanjutnya. 
Bab kedua yaitu landasan teori yang meliputi: stilistika dalam tradisi 
Arab, historisitas stilistika, stilistika Alquran, dan kisah dalam Alquran. 
Bab ini merupakan pengembangan dari sub bab kerangka teori pada bab 
pertama. 
Bab ketiga yaitu analisis stilistika dalam ranah linguistik yang 
dilakukan dengan mengkaji unsur-unsur pembentuk wacana kisah Nabi 
Hūd dan Kaum „Ād dari aspek yang meliputi: al-mustawā al-dalāli (ranah 




(ranah sintaksis), dan al-mustawā al-taṣwīri (ranah imageri). Bab keempat 
yaitu analisis pemaparan kisah Nabi Hūd dan Kaum „Ād dalam Alquran 
yang terdiri dari deskripsi umum kisah Nabi Hūd dan Kaum „Ād, unsur-
unsur kisah, gaya pemaparan kisah, gaya dialog, dan repetisi kisah Nabi 
Hūd dan Kaum „Ād. Kedua bab ini merupakan pokok pembahasan dalam 
penelitian ini, karena merupakan aplikasi analisis stilistika sebagaimana 
yang menjadi tujuan dalam penelitian ini. 
Bab kelima merupakan penutup dari rangkaian kegiatan penelitian 
yang mencakup kesimpulan dan saran. Kesimpulan merupakan ringkasan 
dari hasil penelitian yang telah dilakukan atau jawaban dari setiap 
rumusan masalah yang telah disebutkan dalam bab pertama. Adapun saran 
dipapakan agar memicu munculnya penelitian-penelitian lain yang lebih 
komprehensif dan menambah sumbangsih bagi perkembangan stilistika 

















Dari penelitian yang telah dilakukan, maka dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Kisah Nabi Hūd dan Kaum „Ād dalam Alquran yang merupakan 
objek material dalam penelitian ini merupakan salah satu kisah yang 
dimuat dalam Alquran dengan porsi yang cukup banyak, yaitu terdiri 
dari 85 ayat yang tersebar pada 17 surah dalam Alquran, yaitu surah 
al-A‟rāf, al-Taubah, Hūd, Ibrāhīm, al-Mu‟minūn, al-Furqān, al-
Syu‟āra, al-„Ankabūt, Ṣād, al-Aḥqāf, Qāf, al-Ẓāriyāt, al-Najm, al-
Qamar, al-Ḥāqqah, dan al-Fajr. Banyaknya penuturan kisah Nabi 
Hūd dan Kaum „Ād dalam Alquran menunjukkan pentingnya 
urgensi kisah tersebut untuk dijadikan pelajaran dan peringatan bagi 
kaum-kaum setelahnya, termasuk bagi manusia hingga akhir zaman 
ini.  
2. Jika kisah-kisah lain dalam Alquran seringkali dipaparkan dalam 
bentuk narasi, kisah Nabi Hūd dan Kaum „Ād justru lebih banyak 
dipaparkan dalam bentuk dialog. Gaya seperti ini digunakan untuk 
memicu imajinasi pembaca agar seolah-olah menyaksikan kisah 
tersebut dalam bentuk pertunjukan drama yang padat dengan 
perdebatan panas dan diakhiri dengan adegan yang tragis.  
3. Berdasarkan penelitian terhadap kisah Nabi Hūd dan Kaum „Ād 
tersebut  dengan menggunakan pendekatan stilistika, ditemukan 
berbagai fenomena kebahasaan yang khas di dalamnya, baik dalam 
ranah morfologi, sintaksis, semantik, dan imageri. Kekhasan gaya 
bahasa tersebut menjadikan bahasa Alquran mengandung nilai 
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estetika yang tinggi dan memiliki efek mendalam terhadap 
penguatan makna yang disampaikan. Hal ini merupakan salah satu 
wujud kemukjizatan bahasa Alquran.  
4. Kisah Nabi Hūd dan Kaum „Ād dalam Alquran dipaparkan dengan 
gaya pemaparan yang beragam, ada yang diawali dengan 
kesimpulan, langsung pada klimaks, dipaparkan seperti adegan 
drama, dan lain sebagainya. Selain itu, kisah tersebut juga 
dipaparkan dengan memuat unsur-unsur kisah seperti pada 
umumnya, terutama sangat menonjolkan unsur tokoh dan peristiwa. 
Hal-hal tersebut menjadikan penuturan kisah dalam Alquran tidak 
menimbulkan kebosanan dan bahkan memicu ketertarikan bagi para 
pembaca.  
5. Sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya bahwa kisah Nabi Hūd 
dan Kaum „Ād dalam Alquran dipaparkan secara terpisah dalam 
beberapa surah, sehingga tidak dapat dipungkiri bahwa dalam 
penceritaan kisahnya terdapat repetisi atau pengulangan. Dalam 
menyampaikan makna yang sama, Alquran selalu menampilkannya 
dalam redaksi yang berbeda-beda, sehingga ketepatan penggunaan 
dan peletakannya pun sangat indah dan memiliki efek mendalam 
jika direnungkan dan dipelajari secara mendalam. Hal ini menjadi 
salah satu penguat atau bukti kemukjizatan Alquran yang tidak 
hanya memiliki nilai artistik yang tinggi dalam kebahasaannya, akan 
tetapi memiliki nilai sastrawi yang menakjubkan dalam pemaparan 
kisah-kisah di dalamnya. 
B.  Saran 
 Setelah melakukan penelitian terhadap stilistika kisah Nabi Hūd 





diperhatikan guna memicu adanya penelitian-penelitian selanjutnya yang 
lebih komprehensif, khususnya dalam ranah kajian stilistika maupun 
kajian kisah dalam Alquran, yaitu sebagai berikut: 
1. Kajian stilistika dapat diterapkan pada berbagai teks, tidak hanya 
diaplikasikan pada Alquran saja, akan tetapi dapat pula diterapkan 
pada teks-teks hadits, syair, novel, maupun kitab-kitab karangan 
para ulama, guna memperluas kajian stilistika sehingga 
menghasilkan wawasan yang lebih luas dalam mengkaji suatu teks, 
tidak hanya dari segi isinya, akan tetapi dari segi gaya bahasanya.  
2. Kemudian dapat pula dilakukan penelitian komparatif, misalnya 
membandingkan stilistika kisah dalam Alquran dan Hadits, dan lain 
sebagainya, guna memperoleh hasil yang lebih komprehensif dan 
pemahaman yang mendalam mengenai persamaan dan perbedaan 
gaya bahasa yang digunakan antara keduanya. 
3. Kisah-kisah dalam Alquran, selain menyampaikan makna atau pesan 
yang mendalam juga memiliki nilai artistik dan sastrawi yang 
menakjubkan. Hal-hal tersebut menjadikan kisah-kisah dalam 
Alquran merupakan objek yang sangat menarik untuk dikaji. Oleh 
karena itu, akan sangat baik jika dilakukan penelitian terhadap 
kisah-kisah dalam Alquran dengan menggunakan berbagai 
pendekatan guna membongkar kemukjizatannya, baik dari segi 
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No. No. Surah Nama Surah Ayat  Jumlah ayat 
1 7 al-A‟rāf 65-72 8 
2 9 al-Taubah 70 1 
3 11 Hūd  50-60 11 
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5 23 al-Mu‟minūn  31-41 11 
6 25 al-Furqān  38-40 3 
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10 41 Fuṣṣilat  12-13 2 
11 46 al-Aḥqāf  21-26 6 
12 50 Qāf  12-13 2 
13 51 al-Ẓāriyāt  41-42 2 
14 53 al-Najm  50-55 6 
15 54 al-Qamar 18-21 4 
16 69 al-Ḥāqqah  6-8 3 
17 89 al-Fajr 6-8 3 






AYAT-AYAT ALQURAN  
TENTANG KISAH NABI HŪD DAN KAUM ‘ĀD 
  
1. al-A‟rāf [7]: 65-72  
No. Ayat Bunyi Ayat 
65 ۞ ى
َ
لوَإِ  ٍدَعَ   ً ُْ اَخ
َ
أ   دٔ ُْ  ا  َلَاك  ىَي  ٔ َل ِم ٱ  خ 
ْ
اوُدُت ٱ َ َّللَّ ا ٌَ ًَُسى   َ ِ ٌّ  ى َِلإ ٍّ 
 ُ  يَد ُه  ٓۥ  ََلَف
َ
أ  َنُٔلَّخَت ٦٥  
Dan (Kami telah mengutus) kepada Kaum „Ād saudara 
mereka, Hūd. Ia berkata: “Hai kaumku, sembahlah Allah, 
sekali-kali tidak ada Tuhan bagimu melain dari-Nya. 
Maka mengapa kamu tidak bertakwa kepada-Nya?”. 








اوُرَفَز ٌَِ   ٔ َك ٌِِّ ٓۦ اَُِّإ  ى ى َََنَى َم  ِفِ   ث َْ اَفَش اَُّوَإِ  َمُِّ َُغ
َ
لَ 
 ََ ٌِ ٱ 
 
ى ى َك َِينبِذ ٦٦  
Pemuka-pemuka yang kafir dari kaumnya berkata: 
“Sesungguhnya kami benar-benar memandang kamu 
dalam keadaan kurang akal dan sesunggunya kami 
menganggap kamu termasuk orang-orang yang berdusta”. 
67  َلَاك  ىَي  ٔ َل ِم   َيى َس  ِبِ   ث َْ اَفَش  ىَلَو ِّنِّه  
 لَُٔشر َِ ٌّ  ِّبَّر ٱ 
 
ى ىَع َينٍِ
َي ٦  
Hūd berkata: “Hai kaumku, tidak ada padaku kekurangan 
akal sedikitpun, tetapi aku ini adalah utusan dari Tuhan 
semesta alam. 
68   ً ُسُِغَّية
ُ
أ  ىَِسر ىَل ِج  ِّبَّر  
 َاُ
َ
أَو   ً َُسى  ٌحِصَاُ  ٌينٌِ
َ





Aku menyampaikan amanat-amanat Tuhanku kepadamu 
dan aku hanyalah pemberi nasihat yang terpercaya 
bagimu”. 
69   تِجََؼو
َ
أ  ً ُخ ن
َ
أ  ٓ اَج  ً ُزَء  
 
ِنذ  ر َِ ٌّ   ً ُِسّب َّر  ى
َ
َعَ   وَُجر  
 ً ُسِِ ٌّ    ً ُكَرِذُِِلِ 
 َوٱ  ذ ٓوُرُن 
ْ





   َصة  




لاَء َء ٱ ِ َّللَّ   ً ُسَّيََؽى   فُت َنُِٔدي ٦٩  
Apakah kamu (tidak percaya) dan heran bahwa datang 
kepadamu peringatan dari Tuhanmu yang dibawa oleh 
seorang laki-laki di antaramu untuk memberi peringatan 
kepadamu? Dan ingatlah oleh kamu sekalian di waktu 
Allah menjadikan kamu sebagai pengganti-pengganti 
(yang berkuasa) sesudah lenyapnya kamu Nūh, dan 
Tuhan telah melebihkan kekuatan tubuh dan 
perawakanmu (daripada kamu Nūh itu). Maka ingatlah 
nikmat-nikmat Allah supaya kamu mendapat 
keberuntungan. 
70  ٓٔ ُ لَاك 
ْ
ا   ئِج
َ
أاَِ َت   َؽِلَ َدُت ٱ َ َّللَّ   َخو ُهَدۥ  َرََذَُو ا ٌَ  َنَكَ   ؽَح ُدُت  ٓ َاةاَءَاُُؤ  
 
أَفاَِ ِ ح ا ٍَ ِ ة 
 ٓ َاُُدَِؽح ِنإ  َجُِن  ََ ٌِ ٱ ى َّصى َِينرِد ٦٪  
Mereka berkata: “apakah kamu datang kepada kami, agar 
kami hanya menyembah Allah saja dan meninggalkan 
apa yang biasa disembah oleh bapak-bapak kami? Maka 
datangkanlah azab yang kamu ancamkan kepada kami 
jika kamu termasuk orang-orang yang benar”. 
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71  َلَاك   دَك  َػَرَو   َييَؼًُس َِ ٌّ   ً ُِسّب َّر   ِجر  س   ٌبَظََغو  ىَُجح
َ
أ َِنُُّٔلِد  ِٓفِ 
  ش
َ
أ ٓ ا ٍَ  ء   ي ٍَّ َش 
ٓ ا َْ ٔ ٍُ ُخ   ً ُخُ
َ
أ  ٓ َاةاَءَوًُُزؤ ا ٌَّ  َل ََّزُ ٱ ُ َّللَّ ا َٓ ِ ة ٌَِ  
 
يُش ىَط   َ 




ِنّإ ًُسَؽ ٌَ  ََ ِ ٌّ ٱ 
 
ل ََ يِرِغَخِ ٍُ ٦٫  
Ia berkata: “Sungguh sudah pasti kamu ditimpa azab dan 
kemarahan dari Tuhanmu”. Apakah kamu sekalian 
hendak berbantah dengan aku tentang nama-nama 
(berhala) yang kamu beserta nenek moyangmu 
menamakannya, padahal Allah sekali-kali tidak 
menurunkan hujjah untuk itu? Maka tunggulah (azab itu), 
sesungguhnya aku juga termasuk orang yang menunggu 
bersama kamu”. 
72   َينَ
َ
أَف ى َٰ َو ُّٱ ُّ َؽ ٌَ  ََ يِ
َّ
لَّۥ  َ  َحِرة  ث   ؽَطَرَو اَِّ ِ ٌّ َِرةاَد اَِٱ ِب 
ْ
ٔا ُة َّذَن ََ يِ
َّ
لََّٔٔ ىَيا  اَِ ِخ 
  ؤُم 
ْ
ٔا َُُكَ ا ٌَ َو َِين ٌِ٦٬  
Maka Kami selamatkan Hūd beserta orang-orang yang 
bersamanya dengan rahmat yang besar dari Kami, dan 
Kami tumpas orang-orang yang mendustakan ayat-ayat 
Kami, dan tiadalah mereka orang-orang yang beriman. 
 
2. al-Taubah [9]: 70 
No. Ayat Bunyi Ayat 




َأي  ً ِٓ ِ ح  
ُ
أَتَج ٱ ََ يِ
َّ
لَّ ٌَِ   تَر  ً ِٓ ِي   ٔ







أَو ىَح ِب   د ٌَ ََ َح  َوٱ 
 
ل  ؤ ٍُ ى َِكَفح  ِج   خَت
َ
أ  ً ُٓ ً ُٓ ُيُُشر  ِ ةٱ َ
 
ل ى َٰ ِ ّي  ِج ا ٍَ َذ  َنَكَ ٱ ُ َّللَّ 
  َغِلِ  ً ُٓ ٍَ ِي  ىَلَوَِس  ٓٔ َُُكَ 
ْ
ا   ً ُٓ َصُفُ
َ
أ   غَح َنٔ ٍُ ِي ٦٪  
Belumkah datang kepada mereka berita penting tentang 
orang-orang yang sebelum mereka, (yaitu) kaum Nūh, 
„Ād, Ṡamūd, Ibrāhīm, penduduk Madyan dan negeri-
negeri yang telah musnah?. Telah datang kepada mereka 
rasul-rasul dengan membawa keterangan yang nyata, 
maka Allah tidaklah sekali-kali menganiaya mereka, akan 
tetapi merekalah yang menganiaya diri mereka sendiri. 
 
3. Hūd [11]: 50-60  
No. Ayat Bunyi Ayat 
50  ى
َ
لوَإِ  ٍدَعَ   ً ُْ اَخ
َ
أ   دٔ ُْ  ا  َلَاك  ىَي  ٔ َل ِم ٱ  خ 
ْ
اوُدُت ٱ َ َّللَّ ا ٌَ ًَُسى   َ ِ ٌّ  ى َِلإ ٍّ  ُ  يَد ُه  ٓۥ 




ِلإ   ف ٌُ َنو َُتَ ٥٠  
Dan kepada kaum‟Ād (Kami utus) saudara mereka, Hūd. 
Ia berkata: “Hai kaumku, sembahlah Allah, sekali-kali 
tidak ada bagimu Tuhan selain Dia, kamu hanyalah 
mengada-adakan saja. 




أ َئ  ً ُسُي   َييَؼ ِّ   ج
َ
أ  اًر   ِنإ   ج
َ






لَّ   ِٓنَِرَطَذ  ََلَف
َ
أ 
  ؽَت َنُِٔيل ٥١  
Hai kaumku, aku tidak meminta upah kepadamu bagi 
seruanku ini. Upahku tidak lain hanyalah dari Allah yang 
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telah menciptakanku. Maka tidakkah kamu 
memikirkan(nya)? 
52  ىَيَو  ٔ َل ِم ٱ  ش  غَخ 
ْ
اوُِرف   ً ُسَّبَر  ًَّ ُث  ٓٔ ُبُٔح 
ْ
ا   
َ
ِلِإ ِّ   ُري ِوِش ٱ ٓ ا ٍَ َّصل َء   َييَؼًُس 
  دِ ٌّ  راَرا   ِدزَيَو  ً ُز  ًةَّٔ ُك  ى
َ
ِلإ   ً ُِسح َّٔ ُك  
َ
لَو   ٔ َّى َٔ َخَت 
ْ
ا   ُم َينٌِِر ٥٢  
Dan (dia berkata): “Hai kaumku, mohonlah ampun 
kepada Tuhanmu lalu bertobatlah kepada-Nya, niscaya 
Dia menurunkan hujan yang sangat deras atasmu, dan 
Dia akan menambahkan kekuatan kepada kekuatanmu, 
dan janganlah kamu berpaling dengan berbuat dosa”. 
53  
ْ
ٔا ُ لَاك  ىَي ُدٔ ُٓ ا ٌَ   ئِجاَِ َت   ثَِ ِ َّيِبة ا ٌَ َو   
َ
ن َُ  ِِٓكراَِخة اَِ ِخ َٓ ِ لاَء ََؼ   ٔ َك َِمل ا ٌَ َو 
  
َ
ن َُ  ََمل   ؤ ٍُ ِ ة َِين ٌِ ٥٣  
Kaum „Ād berkata: “Hai Hūd, kamu tidak mendatangkan 
kepada kami suatu bukti yang nyata, dan kami sekali-kali 
tidak akan meninggalkan sembahan-sembahan kami 
karena perkataanmu, dan kami sekali-kali tidak akan 
mempercayai kamu. 
54 ِنإ  ُلُٔل َّج  
َّ
ِلإ ٱ  خ ى ى ََتَ َم   ؽَب ُض اَِ ِخ َٓ ِ لاَء  ٓٔ ُِصب   ء  َلَاك  ٓ ِ
ّ
ِنّإ   ش
ُ
أ ُدِٓ ٱ َ َّللَّ  َوٱ 







أ  ٓيَِرة  ء ا ٍَّ ِّم  ِ
 ُشش َنُٔك ٥٤ٓ  
Kami tidak mengatakan melainkan bahwa sebagian 
sembahan kami telah menimpakan penyakit gila atas 
dirimu”. Hūd menjawab: “Sesungguhnya aku bersaksi 





sesungguhnya aku berlepas diri dari apa yang kamu 
persekutukan. 
55 ٌَِ  ُِِّوُد  ۦ  ُديَِهف ِنِو   ؽِيَجَا  ًَّ ُث  
َ
ل  ِنوُرِغُِح٥٥  
Dari selain-Nya, sebab itu jalankanlah tipu dayamu 





 َّكّ َٔ َح ُج  
َ
َعَ ٱ ِ َّللَّ  ِّبَّر   ً ُِسّبَرَو ا
ٌَّ ٌَِ آَد ٍثَّة  
َّ
ِلإ  َٔ ُْ   ُذِخاَء اَِ ِ ة  
ٓ ا َٓ ِخَيِص 
 َِّنإ  ِّبَّر  ى
َ
َعَ  ى َرِص  ط   ص ٌُّ  مِيلَخ ٥٦  
Sesungguhnya aku bertawakkal kepada Allah Tuhanku 
dan Tuhanmu. Tidak ada suatu binatang melatapun 
melainkan Dialah yang memegang ubun-ubunnya. 
Sesungguhnya Tuhanku di atas jalan yang lurus”. 
57  ِ َإفن   ٔ
َّى َٔ َح 
ْ
ا   دَلَذ   ة
َ




يِش ُج  ِِّة ٓۦ   
َ
ِلِإ   ً ُس   َصيَو  خَخ ُِفي  ِّبَّر 
  ٔ َكا ًٌ  َ  يَد  ً ُك  
َ
لَو  ُّ َُو َُُّضُحۥ   َشًٔ ٔ ا  َِّنإ  ِّبَّر  ى
َ
َعَ  ُِّك   َش ٍء   ظِيفَخ ٥٧  
 
Jika kamu berpaling, maka sesungguhnya aku telah 
menyampaikan  kepadamu apa (amanat) yang aku diutus 
(untuk menyampaikan)nya kepadamu. Dan Tuhanku 
akan mengganti (kamu) dengan kaum yang lain (dari) 
kamu, dan kamu tidak dapat membuat muḍarat kepada-
Nya sedikitpun. Sesungguhnya Tuhanku adalah Maha 
Pemelihara segala sesuatu. 
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58 ا ٍَّ َ لَو  ٓ اَج َء   م
َ
أَاُُر   يَّ
َ




ٔا ُِ ٌَ اَء  ُّ َؽ ٌَۥ  َ  َحِرة  ث اَِّ ِ ٌّ   يَّ
َ
نََو ى ًَٰ ُٓ 
  َ ِ ٌّ  ٍباَذَؼ   ظِييَغ ٥٨  
Dan tatkala datang azab Kami, Kami selamatkan Hūd dan 
orang-orang yang beriman bersama dia dengan rahmat 
dari Kami, dan Kami selamatkan pula mereka (di akhirat) 
dari azab yang berat. 
59  
 
ِيحَو   دَعَ َم  ِب 
ْ
اوُدَدَجَٔٔ ىَيا  ً ِٓ ِ ّبَر ِج   ٔ َصََؼو ُّ
َيُُشر 
ْ






  دِي َؼ ٍراَّتَج ٥٩  
Dan itulah (kisah) Kaum „Ād yang mengingkari tanda-
tanda kekuasān Tuhan mereka, dan mendurhakai rasul-
rasul Allah dan mereka menuruti perintah semua 
penguasa yang sewenang-wenang lagi menentang 
(kebenaran). 




ٔا ُِؽت  ِفِ  ىَه ِ هِذ ٱ  ج ُّلداَي   َؽى  ثَِ   ٔ َيَو َم ٱ 
 
ى ىَِيل  ِث ٍَ  
ٓ َل
َ
أ  َِّنإ   دَعَا  
ْ





ل   ؽُب  دا   داَِؽّى   ٔ َك ِم   دٔ ُْ ٥٪  
Dan mereka selalu diikuti dengan kutukan di dunia ini 
(begitu pula) di hari kiamat. Ingatlah, sesungguhnya 
Kaum „Ād itu kafir kepada Tuhan mereka. Ingatlah 








4. Ibrāhīm [14]: 9  
No. Ayat Bunyi Ayat 




َأي  ً ُِسح  
ْ
اُؤَتَج ٱ ََ يِ
َّ
لَّ ٌَِ   تَر  ً ُِسي   ٔ َك ِم   حُُٔ   دََعَو  َدٔ ٍُ َثَو  َوٱ ََ ِي
َّ
لَّ 
  َ ٌِ   ؽَب  ً ِِْد  
َ
ل   ؽَح  ً ُٓ ٍُ َي  
َّ
ِلإ ٱ  ُ َّللَّ  
ٓ اَج  تَء  ً ُٓ ً ُٓ ُيُُشر  ِ ةٱ َ
 






أ  ً ُٓ َحِد  ِٓفِ   ف
َ
أ ى َن ِْ  ً ِٓ  ٓٔ
ُ لَاكَو 
ْ




يِشًُخ  ِِّةۦ اَُّوَإِ  َِفى   ّمَش 
ا ٍَّ ِّم   َدح ٓ اَِ َجُٔؼ   
َ
ِلِإ ِّ   بِيرُم ٩ 
Belumkah sampai kepadamu berita orang-orang 
sebelum kamu (yaitu) kaum Nūh, „Ād, Ṡamūd dan 
orang-orang sesudah mereka. Tidak ada yang 
mengetahui mereka selain Allah. Telah datang rasul-
rasul kepada mereka (membawa) bukti-bukti yang 
nyata, lalu mereka menutupkan tangannya ke mulutnya 
(karena kebencian), dan berkata: ”Sesungguhnya kami 
mengingkari apa yang kamu disuruh menyampaikannya 
(kepada kami), dan sesungguhnya kami benar-benar 
dalam keragu-raguan yang menggelisahkan terhadap apa 
yang kamu ajak kami kepadanya. 
 
5. al-Mu‟minūn [23]: 31-41  
No. Ayat Bunyi Ayat 




أَاُ   َ ٌِ   ؽَب  ً ِِْد   َركًاُ  ََ يِرَخاَء ٣١  
Kemudian setelah mereka, Kami ciptakan umat yang 
lain (Kaum „Ād). 
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يَشاَِ   ً ِٓ ِيذ  
 
لَُٔشر   ِ ِ ٌّ  ً ُٓ  ِن
َ
أ ٱ  خ 
ْ
اوُدُت ٱ َ َّللَّ ا ٌَ ًَُسى   َ ِ ٌّ  ى َِلإ ٍّ  ُ  يَد ُه  ٓۥ 
 ََلَف
َ
أ  َنُٔلَّخَت ٣٢  
Lalu Kami utus kepada mereka seorang rasul dari 
kalangan mereka sendiri (yang berkata): “Sembahlah 
Allah oleh kamu sekalian, sekali-kali tidak ada Tuhan 
selain daripada-Nya. Maka mengapa kamu tidak 
bertakwa (kepada-Nya)?. 










ٔا ُة َّذَكَو  ٓ اَِلِية ِء ٱلۡأٓ ِةَرِخ   ح
َ
أَو  فَر ى َٰ  ً ُٓ 
 ِفِ ٱ َ
 
ل ٔى َي ِة ٱ  ج ُّلداَي ا ٌَ  ىَه ٓ اَذ  
َّ
ِلإ   ََشب   ثِ ٌّ  ً ُسُي  
 
َأي ُوُز ا ٍَّ ِم  
 
َأح َنُٔيُز   ِ ٌِ ُّ 
 َ  َشيَو ُب ا ٍَّ ِم  َ  َشش َنُٔب ٣٣  
Dan berkatalah pemuka-pemuka yang kafir di antara 
kaumnya dan yang mendustakan akan menemui hati 
akhirat (kelak) dan yang telah Kami mewahkan mereka 
dalam kehidupan di dunia: “(Orang) ini tidak lain 
hanyalah manusia seperti kamu, dia makan dari apa 
yang kamu makan, dan meminum dari apa yang kamu 
minum. 
34   َ ِ ئ
َىَو   ؽَط
َ
أًُخ   ََشبا   ثِ ٌّ  ً ُسَي   ً ُسَُِّإ   ِذإا  ىَخَّى َنو ُِسِ ٣٤  
Dan sesungguhnya jika kamu sekalian mentaati manusia 
yang seperti kamu, niscaya bila demikian, kamu benar-
benar (menjadi) orang-orang yang merugi. 
35   ً ُزُِدَؽي
َ
أ   ً ُسَُّ
َ
أ اَِذإ   ً ُِّخٌ   ً ُخُِكَو   ةاَُرحا  ىَظَِؼوا ًٍ ًُسَُّ
َ





Apakah ia menjanjikan kepada kamu sekalian bahwa 
bila kamu telah mati dan telah menjadi tanah dan tulang 
belulang, kamu sesungguhnya akan dikeluarkan (dari 
kuburmu). 
36 ۞  ي َْ َتا َٓ   ي َْ َتا َٓ ا ٍَ ِ ل  َنوُدَٔؼ ُح ٣٦  
Jauh, jauh sekali (dari kebenaran) apa yang diancamkan 
kepada kamu itu. 
37   ِنإ  َِهِ  
َّ
ِلإ اَِ ُتاَيَخ ٱ  ج ُّلداَي  ُتٔ ٍُ َج   
َ
نَواَي ا ٌَ َو   
َ
ن َُ   ت ٍَ ِ ة َِينثُٔؽ ٣٧  
Kehidupan itu tidak lain hanyalah kehidupan kita di 
dunia ini, kita mati dan kita hidup dan sekali-kali tidak 
akan dibangkitkan lagi. 
38   ِنإ  َٔ ُْ  
َّ
ِلإ  ٌوَُجر ٱ  ذ ىىََتَ  
َ
َعَ ٱ ِ َّللَّ   ةِذَنا ا ٌَ َو   
َ
ن َُ  ُ
َ
لَۥ   ؤ ٍُ ِ ة َِين ٌِ ٣٨  
Ia tidak lain hanyalah seorang yang mengada-adakan 
kebohongan terhadap Allah, dan kami sekali-kali tidak 
akan beriman kepadanya. 
39  َلَاك  ِّبَر ٱ  ُصُِ ِنِ ا ٍَ ِ ة  ِنُٔة
َّذَن ٣٩   
Rasul itu berdoa: “Ya Tuhanku, tolonglah aku karena 
mereka mendustakanku. 
40  َلَاك ا ٍَّ َخ   وِيَيك  
 صُ
َّ
لِ ََّ ُِدت  ىَن َينٌِِد ٣٪  
Allah berfirman: “Dalam sedikit waktu lagi pasti 
mereka akan menjadi orang-orang yang menyesal”. 
41   تَذَخ
َ
أَف ًُ ُٓ ٱ  ي َّصل ُثَد  ِ ةٱ َ
 
ل ِّق  
 
يَؽََجف ى َٰ  ً ُٓ  ٓ اَثُد   ء   ؽُتَذ  دا  
 




Maka dimusnahkanlah mereka oleh suara yang 
mengguntur dengan hak dan Kami jadikan mereka 
(sebagai) sampah banjir, maka kebinasaanlah bagi 
orang-orang yang zalim itu. 
6. al-Furqān [25]: 38-40  
No. Ayat Bunyi Ayat 
38   دََعَوا  
ْ
اَدٔ ٍُ َثَو   ص
َ
أَو ىَح َب ٱ ِّسَّرل   َُوُرُكَوا  َ  ينَب  ى َذ َِمل   ِيثَنا ٣٨  
Dan (Kami binasakan) Kaum „Ād dan Ṡamūd dan 
penduduk Rass dan banyak (lagi) generasi-generasi di 
antara kaum-kaum tersebut. 
39  
 ّ




ل  ٌ ىَث  َو  
 ّ
ُكَُو   َََّّتَاُ   َتح  ِيتا ٣٩  
Dan Kami jadikan bagi masing-masing mereka 
perumpamaan dan masing-masing mereka itu benar-
benar telah Kami binasakan dengan sehancur-
hancurnya. 








ى  رَل ِثَي ٱ ِٓتَِّى   ٌ
ُ





ٔا َُُُٔسي   وََري  ا َٓ َج 
  َوة  
ْ
ٔا َُُكَ  
َ
ل   َري َنُٔج   رُُٔشنا ٤  
Dan sesungguhnya mereka (kaum musyrik Mekah) telah 
melalui sebuah negeri (Sadum) yang (dulu) dihujani 
dengan hujan yang sejelek-jeleknya (hujan batu). Maka 
apakah mereka tidak menyaksikan runtuhan itu, bahkan 





7. al-Syu„āra [26]: 123-140  
No. Ayat Bunyi Ayat 
123   َجة َّذَن  ٌدَعَ ٱ 
 
ل  ر ٍُ َِينيَش ١٢٣   
Kaum „Ād telah mendustakan para rasul. 
124   ِذإ  َلَاك   ً ُٓ َ ل   ً ُْ ُٔخ
َ




أ  َنُٔلَّخَت ١٢٤  
Ketika saudara mereka Hūd berkata kepada meteka: 
“mengapa kamu tidak bertakwa 
125  ِ
ّ
ِنّإ   ً َُسى  ٌلَُٔشر   ِينٌ
َ
أ ١٢٥   
Sesungguhnya aku adalah seorag rasul kepercayaan 
(yang diutus) kepadamu 
126  َفٱ 
ْ
ٔا ُل َّت ٱ َ َّللَّ  ِنُٔؽيِط
َ
أَو ١٢٦  
Maka bertakwalah kepada Allah dan taatlah kepadaku 
127  ىَي  ٔ َل ِم  ٓ
َ
ل   س
َ
أ َٔٔ  ً ُسُى   َييَؼ ِّ   َ ٌِ   ج
َ
أ  ٍر  
 ِنإ   ج
َ









Dan sekali-kali aku tidak minta upah kepadamu atas 
ajakan itu,upahku tidak lain hanyalah dari Tuhan 
semesta alam 
128   َبح
َ
أ َنُِٔ  ِّوُِسة  ٍػِير   َثياَء   ؽَت َنُٔثَت ١٢٨   
Apakah kamu mendirikan pada tiap-tiap tanah tinggi 
bangunan untuk bermain-main? 
129  َنوُذِخَّخَتَو  َِػُاَصَم   ً ُسَّيََؽى   
َ
ت َنو ُُلُ ١٢٩    
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Dan kamu membuat benteng-benteng dengan maksud 
supaya kamu kekal (di dunia)? 
130 اَذوَإِ   شَطَبًُخ   شَطَب  ً ُخ  َّتَج ََ ِيرا ١٢٪ ٓ  
Dan apabila kamu menyiksa, maka kamu menyiksa 
sebagai orang-orang yang kejam dan bengis 
131  َفٱ 
ْ
ٔا ُل َّت ٱ َ َّللَّ  ِنُٔؽيِط
َ
أَو ١٢٫  
Maka bertakwalah kepada Allah dan taatlah kepadaku 
132  َوٱ 
ْ
ٔا ُل َّت ٱ ٓيِ
َّ
لَّ ًُز َّد ٌَ
َ
أ ا ٍَ ِ ة   ؽَت َنٔ ٍُ
َي ١٢٬  
Dan bertakwalah kepada Allah yang telah 
menganugerahkan kepadamu apa yang kamu ketahui 
133 ًُز َّد ٌَ
َ
أ   ُ
َ
ِأة ىَع  م  َِيننَبَو ١٢٭   
Dia telah menganugerahkan kepadamu binatang-
binatang ternah dan anak-anak 
134  ى َّٰ ََجو  ج  ٍنُٔيَُخو ١٢ٮ  
Dan kebun-kebun dan mata air 




أ   َييَؼ  ً ُس  َباَذَؼ   ٔ َي ٍم   ميِغَؼ ١٢ٯ   




ٔا ُ لَاك  ٓ ا َٔ َش ٌء   َييَؼ ٓ اَِ   غََخو
َ
أ َج   م
َ
أ   ً َ ل ََُسح  ََ ِ ٌّ ٱ 
 
ى ى َن َينِغِؼ ١٢ٰ  
Mereka menjawab: “Adalah sama saja bagi kami, 






137   ِنإ  ىَه ٓ اَذ  
َّ
ِلإ  ُُقيُخ ٱ 
َ  
ل َِينى َّو ١٢ٱ   
(agama kami) ini tidak lain hanyalah adat kebiasaan 
orang dahulu 
138 ا ٌَ َو   
َ
ن َُ  َِينب َّذَؽ ٍُ ِ ة ١٢ٲ  
Dan kami sekali-kali tidak akan diazab. 
139  ُٔه ُة َّذَهَف   ْ
َ
َأف  هَي ى َٰ   ً ُٓ  َِّنإ  ِفِ  ى َذ َِمل لَأٓ  
 َثيا ٌَ َو  َنَكَ   ز
َ
أً ُْ َُثَ   ؤ ٌُّ َِين ٌِ ١٢ٳ  
Maka mereka mendustakan Hūd, lalu Kami binasakan 
mereka. sesungguhnya pada yang demikian itu benar-
benar terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah), tetapi 
kebanyakan mereka tidak beriman. 
140  َّنوَإِ  َمَّبَر  َٔ ُٓ َ ل ٱ 
 
ى ُزِيزَؽ ٱ ًُ يِخَّرل١٢ٴٓ  
Dan sesungguhnya Tuhanmu, Dialah Yang Maha 
Perkasa lagi Maha Penyayang. 
 
8. al-„Ankabūt [29]: 38 
No. Ayat Bunyi Ayat 
38   دََعَوا  
ْ
اَدٔ ٍُ َثَو َدكَو  َ ََّينبَّح ًَُسى َِ ٌّ  ىَس ٌَّ   ً ِٓ ِ ِه  ََ َّيَزَو  ًُ ُٓ
َ ل ٱ  ي َّشل ىَط َُ 
  ؼ
َ
أ ىَم  ً ُٓ َي   ً ُْ َّدََصف  َِ َؼ ٱ ِوِيب َّصل  
ْ
ٔا َُُكََو   صُم  َتت ََ يِِصِ ٣٨  
Dan (juga) Kaum „Ād dan Ṡamūd, dan sungguh telah 
nyata bagi kamu (kehancuran mereka) dari (puing-
puing) tempat tinggal mereka. Dan setan menjadikan 
216 
 
mereka memandang baik perbuatan-perbuatan mereka, 
lalu ia menghalangi mereka dari (jalan) Allah, sedang 
mereka adalah orang-orang berpandangan tajam. 
 
9. Ṣād [38]: 11-13 
No. Ayat Bunyi Ayat 
11   دُِج ا ٌَّ  َِملاَِ ُْ   ٓ َم  موُز  ََ ِ ٌّ ٱ 
َ  
ل  خ ِباَز ١١  
Suatu tentara yang besar yang berada di sana dari 
golongan-golongan yang berserikat, pasti akan 
dikalahkan. 
12   َجة َّذَن   تَر  ً ُٓ َي   ٔ َك ُم   حُُٔ   دََعَو   ِرفَو  ٔ َؼ ُن وُذ ٱ 
َ  
ل  و ِدَاح ١٢  
Telah mendustakan (rasul-rasul pula) sebelum mereka 
itu kaum Nūh, „Ād, Fir‟aun yang mempunyai tentara 
yang banyak. 
13 َٔٔ      ُدٔ ٍُ َثَو   ٔ َكَو ُم   طُٔل   ص
َ
أَو ىَح ُب ٱ 
َ  
ل  ي  ِثَس   َلْو
ُ
أ َِمئ ٱ 
َ  
ل  خ ُباَز     
 
Dan Ṡamūd, kaum Lūṭ dan penduduk Aikah. Mereka 










10. Fuṣṣilat [41]: 12-13 
No. Ayat Bunyi Ayat 
12  ى ىَظَلَذ ََّ ُٓ   تَش َػ  ىَمَش  تأَ  ِفِ   ٔ َي ِ  ين ٌَ   و
َ
أَو ىَح  ِفِ  ُِّك  ٓ ا ٍَ َش ٍء   م
َ
أ  ا َْ َر  َِّ َّيَزَوا 
ٱ ٓ ا ٍَ َّصل َء ٱ  ج ُّلداَي  ىَص ٍَ ِ ة َحِيت  
 فَِخو  غ  ا  ى َذ َِمل   لَت ُريِد ٱ 
 
ى ِزيِزَؽ ٱ 
 
ى ًِ ِييَؽ ١٢  
Maka Dia menjadikannya tujuh langit dalam dua masa. 
Dia mewahyukan pada tiap-tiap langit urusannya. Dan 
Kami hiasi langit yang dekat dengan bintang-bintang 
yang cemerlang dan Kami memeliharanya dengan 
sebaik-baiknya. Demikianlah ketentuan Yang Maha 
Perkasa lagi Maha Mengetahui. 




ٔا ُطَر   وُلَذ   رَذُ
َ
أ  ً ُُسح  ىَص  ثَلِؽ   ثِ ٌّ َو  ىَص ِثَلِؽ   دَعَ  َدٔ ٍُ َثَو ١٣  
Jika mereka berpaling maka katakanlah: “Aku telah 
memperingatkan kamu dengan petir, seperti petir yang 
menimpa Kaum „Ād dan Ṡamūd”. 
 
11. al-Aḥqāf [46]: 21-26 
No. Ayat Bunyi Ayat 
21 ۞ َوٱ  ذ  رُن اَخ
َ
أ  ٍدَعَ   ِذإ  َرَذُ
َ
أ   ٔ َك ُّ ٌَۥ  ِ ةٱ 
َ  
ل  خ ِفاَل   َدكَو  َِجيَخ ٱ ُرُذُّلَ   َ ٌِ 
 ِ  ينَب   يََدي ِّ   َ ٌِ َو  
 












أ   َييَؼ  ً ُس 
 َباَذَؼ   ٔ َي ٍم   ميِغَؼ ١٫  
Dan ingatlah (Hūd) saudara kamu „Ād yaitu ketika ia 
memberi peringatan kepada kaumnya di al-Aḥqāf dan 
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sesungguhnnya telah terdahulu beberapa orang pemberi 
peringatan sebelumnya dan sesudahnya (dengan 
mengatakan): “Janganlah kamu menyembah selain 
Allah, sesungguhnya aku khawatir kamu akan ditimpa 
azab hari yang besar”. 
22  ٓٔ ُ لَاك 
ْ
ا   ئِج
َ
أاَِ َت  
 
أَِلِاَِ َِهف   َ َخ اَِ ِخ َٓ ِ لاَء  
 
أَفاَِ ِ ح ا ٍَ ِ ة  
ٓ َاُُدَِؽح ِنإ  َجُِن  ََ ٌِ 
ٱ ى َّصى َِينرِد ١٬  
Mereka menjawab: “Apakah kamu datang kepada kami 
untuk memalingkan kami dari (menyembah) tuhan-
tuhan kami? Maka datangkanlah kepada kami azab yang 
telah kamu ancamkan kepada kami jika kamu termasuk 
orang-orang yang benar”. 




ِيؽ ًُ  َدِِؼ ٱ ِ َّللَّ  ِ
َّية
ُ




يِش ُج  ِِّةۦ  ىَلَو ٓ ِّنِّه  ى ىَر
َ
أ  ً ُس 
  ٔ َك  ٌا   
َ
ت َنُٔي َٓ ١٭  
Ia berkata: “sesungguhnya pengetahuan (tentang itu) 
hanya pada sisi Allah dan aku (hanya) menyampaikan 
kepada kamu apa yang aku diutus dengan membawanya 
tetapi aku lihat kamu adalah kaum yang bodoh”. 
24 ا ٍَّ ََيف   و
َ
أَر ُه   ِطرَعَا   ص ٌُّ  لَخ َِوت   و
َ
أ  ً ِٓ ِ َخِيد  
ْ
ٔا ُ لَاك  ىَهاَذ   ِضرَعَ   ٍ ُّم  َاُُرِط   َوة  َٔ ُْ 
ا ٌَ ٱ  ش  ؽَخ 
 
يَجًُخ  ِِّة  ۦ   حِير ا َٓ ِيذ  ٌباَذَؼ   ً ِلِ
َ
أ ١ٮ  
Maka tatkala mereka melihat azab itu berupa awan yang 





“Inilah awan yang akan menurunkan hujan kepada 
kami”. (Bukan!) bahkan itulah azab yang kamu minta 
supaya datang dengan segera (yaitu) angin yang 
mengandung azab yang pedih. 
25  ُرِ ٌّ َُدح  َُّك   َش  ء   م
َ





ٔا ُدَت  
َ
ل   ىَُري  
َّ





ى  ٔ َل َم ٱ 
 
ل  ج ٍُ َينٌِِر ١ٯ  
Yang menghancurkan segala sesuatu dengan perintah 
Tuhannya, maka jadilah mereka tidak ada yang 
keliuhatan lagi kecuali (bekas-bekas) tempat tinggal 
mereka. Demikianlah kami memberi balasan kepada 
kaum yang berdosa. 
26   دََلىَو  ى َّٰ َّه ٌَ  ً ُٓ  ٓ ا ٍَ ِيذ ِنإ  ى َّٰ َّه ٌَّ  ً ُس  ِِّيذ  
 
يَؽََجواَِ   ً ُٓ َ ل   ٍ َش  ؽا   ة
َ
أَو ىَص  را 
  ف
َ
أَؤِٔ  ةَد  ٓ ا ٍَ َذ   د
َ
أ ىَنّ   ِ َخ  ً ُٓ   ٍ َش  ً ُٓ ُؽ  ٓ
َ
لَو   ة
َ
أ ىَص  ً ُْ ُر  ٓ
َ
لَو   ف
َ
أًِٔٔ ُٓ ُتَد َِ ٌّ 
  َش ٍء   ِذإ  
ْ
ٔا َُُكَ   َي َنوُدَد  ِبَٔٔ ىَيا ِج ٱ ِ َّللَّ  َقاََخو ًِٓ ِ ة ا ٌَّ  
ْ
ٔا َُُكَ  ِِّةۦ 
  َصي َخ  ٓ َنوُِءز ١ٰ  
Dan sesungguhnya Kami telah meneguhkan kedudukan 
mereka dalam hal-hal yang Kami belum pernah 
meneguhkan kedudukanmu dalam hal itu dan Kami 
telah memberikan kepada mereka pendengaran, 
penglihatan, dan hati, tetapi pendengaran, penglihatan 
dan hati mereka itu tidak berguna sedikit juapun bagi 
mereka, karena mereka selalu mengingkari ayat-ayat 
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Allah dan mereka telah diliputi oleh siksa yang dahulu 
selalu mereka memperolok-olokannya. 
 
12. Qāf [50]: 12-13 
No. Ayat Bunyi Ayat 
12   َجة َّذَن   تَر ُٓ َي  ً   ٔ َك ُم   حُُٔ   ص
َ
أَو ىَح ُب ٱ ِّسَّرل  ُدٔ ٍُ َثَو ١٢  
Sebelum mereka telah mendustakan (pula) kaum Nūh 
dan penduduk Rass dan Ṡamūd 
13   دََعَو   ِرفَو  ٔ َؼ ُن   خوَإِ ى َن ُن   طُٔل ١٣  
Dan Kaum „Ād, kaum Fir‟aun dan kaum Lūṭ. 
 
13. al-Ẓāriyāt [51]: 41-42 
No. Ayat Bunyi Ayat 




يَشاَِ   َييَؼ ًُ ِٓ ٱ َحِيّرل ٱ 
 
ى ًَ ِيلَؽ ٣٫   
Dan juga pada (kisah) „Ād ketika Kami kirimkan 
kepada mereka angin yang membinasakan. 
42 ا ٌَ  ُرََذح ٌَِ   َش ٍء   َجح
َ
أ   َييَؼ ِّ  
َّ
ِلإ   َخيَؽَج ُّ  َنٱ ًِ يٌِ َّرل ٣٬  
Angin itu tidak membiarkan satupun yang dilaluinya, 








14. al-Najm [53]: 50-55 
No. Ayat Bunyi Ayat 
50   ُّ َُّ َأَو ٓۥ   ْ َأ ََمي اًدَعَ ٱ ُ  ل ى َىو ٥٠  
Dan bahwasanya Dia telah membinasakan Kaum „Ād 
yang pertama 
51  ٍُ َثَو 
ْ
اَدٔ  ٓ ا ٍَ َذ   ب
َ
أ ىَق ٥١  
Dan kaum Ṡamūd. Maka tidak seorang pun yang 
ditinggalkannya (hidup)  
52   ٔ َكَو َم   حُُٔ َِ ٌّ   تَر  ُو   ً ُٓ َِّجإ  
ْ
ٔا َُُكَ   ً ُْ   ع
َ
أ ًَ َي   ط
َ
أَو ىَغ ٥٢   
Dan kaum Nūh sebelum itu. Sesungguhnya mereka 
adalah orang-orang yang paling zalim dan paling 
durhaka 
53  َوٱ 
 
ل  ؤ ٍُ َثَِهَفح   ْ
َ
أ ىى َٔ ٥٣   
Dan negeri-negeri kaum Lūṭ yang telah dihancurkan 
Allah 
54  ى ى َّشَغَذا َٓ ا ٌَ  ى َّشَّغ ٥٤  




ِأَتف ِّي  ٓ
َ
لاَء ِء  َِمّبَر  ىىَرا ٍَ َخَت ٥٥  





15. al-Qamar [54]: 18-21 
No. Ayat Bunyi Ayat 
18   َجة َّذَن   دَعَ   يََهف َف  َنَكَ  ِبِاَذَؼ  ِرُُذَُو ١٨  
Kaum „Ād pun mendustakan (pula). Maka alangkah 
dahsyatnya azab-Ku dan ancaman-ancaman-Ku 




يَشاَِ   َييَؼ  ً ِٓ   دِيرا   َص  َصا  ِفِ   ٔ َي ِم   
َ
ن  س   ص ٌُّ  ّر ٍِ َخ ١٩  
Sesungguhnya Kami telah menghembuskan kepada 
mereka angin yang sangat kencang pada hari nahas yang 
terus-menerus 
20  ُِعَنزح ٱ َساَّلَ   ً ُٓ َّج
َ
أَن   ؼ
َ
أ ُزاَج   
َ
ن  و   رِؽَلِ
ٌُّ ١٪   
Yang menggelimpangkan manusia seakan-akan mereka 
pokok kurma yang tumbang 
21   يَهَف َف  َنَكَ  ِبِاَذَؼ  ِرُُذَُو ٢  
Maka alangkah dahsyatnya azab-Ku dan ancaman-
ancaman-Ku. 
 
16. al-Ḥāqqah [69]: 6-8 
No. Ayat Bunyi Ayat 
6 ا ٌَّ
َ




ٔا ُِهي   حِيِرة   َص ٍَص   ثَِيتَعَ ٦  
Adapun Kaum „Ād maka mereka telah dibinasakan 
dengan angin yang sangat dingin lagi amat kencang 
7 ا َْ َر َّخَش   َييَؼ  ً ِٓ   تَش َػ   لَا
َ
لِ  ىََمثَو َثَِي  ٍماَّي
َ
أ   ٌ ُٔصُخ  ا ىََتََذ ٱ 
 





  َص ىَع   ً ُٓ َّج
َ
أَن   ؼ
َ
أ ُزاَج   
َ
ن ٍو   ثَِيواَخ ٧   
Yang Allah menimpakan angin itu kepada mereka 
selama tujuh malam dan delapan hari terus-menerus, 
maka kamu lihat Kaum „Ād pada waktu itu 
bergelimpangan seakan-akan mereka tunggul pohon 
kurma yang telah kosong (lapuk) 
8   و َٓ َذ  ىىََرح ً ُٓ َ ل   َ ِ ٌّ   ثَِيرَاة ٨  
Maka kamu tidak melihat seorang pun yang tinggal di 
antara mereka. 
 
17. al-Fajr [89]: 6-8 
No. Ayat Bunyi Ayat 
6    ً َ ل َأ  ََرح   يَن َف  َوَؽَذ  َمُّبَر  ٍداَِؽة ٦  
Apakah kamu tidak memperhatikan bagaimana Tuhanmu 
berbuat terhadap Kaum „Ād? 
7  َمَِرإ  ِتاَذ ٱ 
 
ى ِدا ٍَ ِؽ ٧   
(yaitu) penduduk Iram yang mempunyai bangunan-
bangunan yang tinggi 
8  ٱ ِتَِّى   ً َ ل   ُي  َقي   ثٌِا َٓ ُي  ِفِ ٱ ِ
 
ل ىَل ِد ٨  
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